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Background: Platform edukatif dapat digunakan sebagai sarana dalam proses 

pembelajaran yang menyenangkan, interaktif, dan berdampak positif bagi 

perkembangan siswa. Pendampingan penyusunan bahan ajar dan asesmen 

digital yang terintegrasi dalam platform BrainyLand dapat memberikan 

pengetahuan dan keterampilan guru dalam mengembangkan dunia 

pendidikan, sehingga menghasilkan proses belajar yang menyenangkan 

sekaligus bermakna bagi siswa. Metode: Metode realisasi pemecahan masalah 

dilakukan dengan melakukan pendampingan pembuatan bahan ajar dan 

asesmen digital yang dintegrasikan dalam plarform BrainyLand (Bringing 

Numeracy and Literacy for Young Learners through Local Wisdom Tanah 

Wali) yang diikuti oleh 14 guru SD 1 Mijen dan siswa kelas 5 SD. Materi 

pendampingan dan pelatihan yang diberikan meliputi: 1) Identifikasi jenis-

jenis bahan ajar dan asesmen digital, 2) Pembuatan bahan ajar dan asesmen 

digital berbasis kearifan lokal, 3) Pengembangan plarform BrainyLand dengan 

mengunggah bahan ajar dan asesmen digital yang telah dibuat, 4) 

Implementasi penggunaan dan pengujian plarform BrainyLand kepada siswa 

kelas 5. Hasil: Pendampingan ini berhasil meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan guru dalam menyusun bahan ajar dan asesmen digital berbasis 

kearifan lokal, sehingga menciptakan ekosistem pembelajaran yang 

menyenangkan dengan tetap mengedepankan nilai-nilai budaya lokal. 

Kesimpulan: Kegiatan ini berhasil meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan guru dalam penyusunan bahan ajar dan asesmen digital yang 

terintegrasi dalam platform BrainyLand sebagai jembatan untuk meningkatkan 

kemampuan literasi dan numerasi siswa. 
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Backround: Educational platforms can be used as a means in the learning 

process that is enjoyable, interactive, and positively impacts student 

development. Assistance in the preparation of teaching materials and digital 

assessments integrated into the BrainyLand platform can provide teachers with 

knowledge and skills in developing the education sector, thereby creating a 

learning process that is both enjoyable and meaningful for students. Method: 

The problem-solving realization method was carried out by providing 

assistance in the creation of teaching materials and digital assessments 

integrated into the BrainyLand platform (Bringing Numeracy and Literacy for 

Young Learners thru Local Wisdom Tanah Wali), which was attended by 14 
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teachers from SD 1 Mijen and 5th-grade students. The assistance and training 

materials provided included: 1) Identification of types of teaching materials 

and digital assessments, 2) Creation of teaching materials and digital 

assessments based on local wisdom, 3) Development of the BrainyLand 

platform by uploading the created teaching materials and digital assessments, 

4) Implementation and testing of the BrainyLand platform with 5th-grade 

students. Result: This mentoring successfully enhanced teachers' knowledge 

and skills in developing teaching materials and digital assessments based on 

local wisdom, thereby creating an enjoyable learning ecosystem while 

maintaining local cultural values. Conclusion: This activity successfully 

enhanced teachers' knowledge and skills in developing teaching materials and 

digital assessments integrated into the BrainyLand platform as a bridge to 

improve students' literacy and numeracy skills. 

PENDAHULUAN  

Perkembangan teknologi yang pesat pada abad 21 telah mengubah berbagai aspek 

kehidupan manusia. Transformasi ini tidak hanya mendorong pemanfaatan teknologi, tetapi juga 

menuntut lahirnya inovasi yang mampu menjawab tantangan zaman.  Industri 4.0 dan society 5.0 

juga turut membawa perubahan paradigma dalam dunia pendidikan. Industri 4.0 menuntut dunia 

pendidikan untuk bisa beradaptasi dengan perkembangan teknologi (Rahayu, 2021). Sementara 

society 5.0 telah membawa perubahan cara belajar dan interaksi yang terjadi di ruang kelas 

(Santoso, 2022). 

Transformasi digital memberikan tantangan tersendiri bagi guru selaku penopang utama 

jalannya proses pendidikan. Di satu sisi, guru dituntut untuk mampu beradaptasi dengan 

perkembangan teknologi yang begitu cepat, sementara di sisi lain mereka harus tetap 

mempertahankan esensi pendidikan (Kinas & Nilawati, 2024). Seiring dengan tuntutan zaman, 

teknologi digital tidak sekedar menjadi pelengkap, melainkan menjadi kebutuhan mendasar yang 

mampu menunjang efektivitas pembelajaran (Amaliyah & Setiawaty, 2025). Perubahan ini 

mengharuskan guru untuk mampu mendesain pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik 

digital era kini. 

Salah satu bagian dari penyesuaian ini terletak pada penyusunan bahan ajar yang interaktif 

dan asesmen yang adaptif. Bahan ajar dan asesmen adalah dua komponen krusial pada proses 

pembelajaran (Sunanti & Apriyanti, 2024). Bahan ajar tidak hanya berfungsi sebagai sumber 

pengetahuan, tetapi juga sebagai panduan sistematis yang membantu peserta didik memahami 

konsep, mengembangkan keterampilan, dan menumbuhkan sikap sesuai dengan capaian yang 

diharapkan (Kusuma et al., 2023). Kemudian, asesmen berperan sebagai alat ukur untuk 

mengevaluasi sejauh mana peserta didik menguasai materi sekaligus memberikan umpan balik 

bagi guru dalam merancang strategi pembelajaran yang lebih efektif (Yulianto & Iryani, 2023). 

Seiring dengan kemajuan teknologi, bahan ajar dan asesmen kini dikembangkan dalam 

bentuk digital yang memungkinkan penyajian materi secara lebih interaktif, adaptif, mudah 

diakses, sekaligus mempermudah guru dalam melakukan pemantauan serta analisis hasil belajar 

secara real-time. Integrasi bahan ajar dan asesmen digital dapat menciptakan pengalaman belajar 

yang bermakna dan sesuai dengan tuntutan pendidikan abad ke-21 (Handayani & Wulandari, 
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2021). Namun, kelompok guru di SD 1 Mijen masih mengalami kesulitan dalam menghadapi 

tantangan tersebut. 

Hasil observasi di SD 1 Mijen menunjukkan bahwa pembelajaran di sekolah tersebut 

mayoritas masih bersifat konvensional sehingga jauh dari kata mengikuti era transformasi digital. 

Mulai dari bahan ajar yang digunakan mayoritas masih menggunakan satu sumber buku, asesmen 

yang dilakukan oleh guru juga masih tekstual sehingga proses pengukurannya membutuhkan 

waktu yang lama dan kurang efektif. Hasil wawancara lebih lanjut dengan Kepala Sekolah dan 

beberapa guru di sekolah tersebut juga menyatakan bahwa sebagian guru masih minim 

pengetahuan dan keterampilan terkait penyusunan bahan ajar dan asesmen digital. 

Keterbatasan tersebut berdampak salah satunya pada hasil belajar siswa. Berdasarkan data 

rapor Pendidikan SD 1 Mijen, menunjukkan pencapaian kemampuan literasi dan numerasi siswa 

belum mencapai proporsi ketuntasan kompetensi minimum secara klasikal 75%. Literasi 

merupakan kemampuan seseorang dalam membaca, memahami, menelaah, dan memaknai 

informasi secara kritis untuk meningkatkan kualitas hidup (Harahap et al., 2022). Sementara itu, 

numerasi adalah kemampuan seseorang untuk menggunakan konsep-konsep matematika dalam 

menyelesaikan masalah di kehidupan nyata (Cahayani et al., 2022). 

Literasi dan numerasi merupakan dua kompetensi dasar yang menjadi fondasi utama 

dalam mendukung pemahaman siswa terhadap berbagai materi mata pelajaran. Dengan 

demikian, literasi dan numerasi berperan penting sehingga dibutuhkan solusi untuk 

meningkatkan kemampuan ini pada siswa SD 1 Mijen. Kemudian, hasil wawancara juga 

menunjukkan pembelajaran di lingkungan SD 1 Mijen belum berbasis kearifan lokal. Padahal, 

selain teknologi yang perlu diintegrasikan dalam pembelajaran di era industri 4.0 dan society 5.0, 

pembelajaran berbasis kearifan lokal juga perlu dilakukan agar budaya lokal tidak tergerus oleh 

perkembangan teknologi yang sangat pesat. 

Proses pembelajaran akan lebih efektif apabila dikaitkan dengan lingkungan dan budaya 

yang dekat dengan kehidupan siswa. Integrasi pembelajaran dengan kearifan lokal tidak hanya 

memberikan pembelajaran yang bermakna, tetapi juga membantu siswa memahami materi 

dengan lebih mudah (Muyassaroh et al., 2024). Pada konteks ini, pembelajaran berbasis kearifan 

lokal dapat menjadi jembatan untuk meningkatkan kemampuan literasi dan numerasi. Dengan 

demikian, pendekatan ini akan memperkaya pengetahuan akademik sekaligus menumbuhkan 

rasa cinta dan kepedulian terhadap budaya daerahnya. 

Analisa mendalam antara tim dan kepala sekolah SD 1 Mijen juga menunjukkan bahwa 

belum tersedianya platform pembelajaran yang secara khusus mengakomodasi pembelajaran 

literasi dan numerasi berbasis kearifan lokal yang mengintegrasikan bahan ajar dan asesmen. Pada 

era digitalisasi sekarang, platform pembelajaran menjadi salah satu hal yang sangat dibutuhkan 

agar sekolah dapat beradaptasi dengan perkembangan teknologi pendidikan yang terus 

berkembang. (Gameil & Al-Abdullatif, 2023) menegaskan bahwa penggunaan platform 

pembelajaran digital secara efektif dapat meningkatkan mutu pembelajaran dan mempererat 

interaksi antara guru dan siswa. 

Berdasarkan uraian di atas, diperlukan kegiatan pendampingan penyusunan bahan ajar dan 

asesmen digital yang terintegrasi dalam suatu platform BrainyLand (Bringing Numeracy and 
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Literacy for Young Learners through Local Wisdom Tanah Wali) berbasis kearifan lokal kota 

Kudus. Kegiatan ini mengahadirkan inovasi baru dalam dunia pendidikan dengan 

mengintegrasikan pembelajaran literasi dan numerasi melalui platform digital interaktif yang 

berpijak pada nilai-nilai budaya lokal. PManfaat pendampingan ini diharapkan mampu 

memberikan wawasan dan keterampilan baru bagi guru dalam mengembangkan bahan ajar dan 

asesmen berbasis teknologi serta menciptakan pengalaman belajar yang lebih kontekstual, 

menarik, dan menyenangkan bagi siswa sesuai dengan karakter daerahnya. 

MASALAH 

Berdasarkan analisis situasi yang dilakukan di SD 1 Mijen menujukkan permasalahan yang 

dihadapi Mitra yaitu kurangnya pengetahuan terkait bahan ajar dan asesmen digital, kurangnya 

keterampilan guru terkait penyusunan bahan ajar dan asesmen digital berbasis kearifan lokal, 

serta belum tersedianya wadah untuk mendukung pembelajaran yang mengintegrasikan antara 

bahan ajar, asesmen dan kearifan lokal dalam menunjang pembelajaran literasi dan numerasi. 

METODE PELAKSANAAN 

Pengabdian kepada masyarakat dalam bentuk pendampingan dan pelatihan pembuatan 

bahan ajar dan asesmen digital yang dintegrasikan dalam sebuah platform dilaksanakan di SD 1 

Mijen pada rentang waktu 20 Juli - 06 Agustus 2025. Sebelumnya, tim melakukan analisis 

kebutuhan dengan observasi dan mewawancari Kepala SD 1 Mijen. Hasil yang diperoleh 

membuat tim merancang sebuah platform pembelajaran yang bernama BrainyLand. Metode 

realisasi pemecahan masalah dilakukan dengan melakukan pendampingan dan pelatihan 

pembuatan bahan ajar dan asesmen digital yang dintegrasikan dalam plarform BrainyLand 

(Bringing Numeracy and Literacy for Young Learners through Local Wisdom Tanah Wali). 

Pendampingan dan pelatihan ini diikuti oleh 14 guru SD 1 Mijen dan siswa kelas 5 untuk 

menguji plarform BrainyLand yang telah dibuat. Materi pendampingan dan pelatihan yang 

diberikan meliputi: 1) Identifikasi jenis-jenis bahan ajar dan asesmen digital, 2) Pembuatan bahan 

ajar dan asesmen digital berbasis kearifan lokal, 3) Pengembangan plarform BrainyLand dengan 

mengunggah bahan ajar dan asesmen digital yang telah dibuat, 4) Implementasi penggunaan dan 

pengujian plarform BrainyLand kepada siswa kelas 5.  

Pengabdian ini difokuskan pada guru SD 1 Mijen agar mereka mampu mengembangkan 

inovasi dalam merancang bahan ajar dan asesmen yang tidak hanya menarik, tetapi juga 

meninggalkan kesan positif bagi siswa yang selaras dengan perkembangan zaman dengan tidak 

melupakan budaya lokal. Putra et al., (2025) menyatakan bahwa transformasi pendidikan melalui 

platform digital menjadi solusi dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. Kajian lain juga 

menunjukkan bahwa solusi kreatif dalam meningkatkan Kualitas Pembelajaran yaitu dengan 

penguatan penguatan platform lokal (Zein, 2024). Dengan demikian, integrasi teknologi dalam 

pendidikan memudahkan guru dan siswa pada khususnya dalam memperkaya makna proses 

belajarnya. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di SD 1 Mijen selama 3 kali pertemuan, yaitu pada 

rentang waktu 28 Juli - 15 Agustus 2025. Pertemuan pertama dimulai dengan identifikasi bahan 

ajar digital yang efektif dan inovatif serta identifikasi asesmen digital yang dapat mengukur 

kemampuan siswa secara cepat, akurat dan objektif. Selain itu, guru didampingi dalam proses 

pembuatan bahan ajar dan asesmen digital berbasis kearifan lokal Tanah Wali untuk menunjang 

pembelajaran literasi dan numerasi menggunakan aplikasi Canva. 

 
Gambar 1. Kegiatan Pendampingan Guru 

Pada pertemuan kedua, guru dikenalkan dengan platform BrainyLand, mempelajari cara 

pengguanaanya, serta menggungah bahan ajar dan asesmen digital berbasis kearifan lokal Tanah 

Wali yang telah dibuat ke dalam platform tersebut. Kemudian, pada pertemuan ketiga dilakukan 

pengujian penggunaan platform BrainyLand kepada siswa kelas 5 SD 1 Mijen. Kegiatan tersebut 

disambut antusias oleh para siswa dengan belajar sambil mengenal kearifan lokal Tanah Wali. 

Tabel 1. Hasil analisis keterampilan guru dalam pembuatan dan penggunaan platform BrainyLand 

No 
Pertanyaan 

Kondisi 

Awal 

Kondisi 

Akhir 

1 Guru dapat memahami konsep bahan ajar 

digital. 

70% 100% 

2 Guru mampu mengidentifikasi komponen 

penting dalam bahan ajar digital untuk jenjang 

SD. 

75% 100% 

3 Guru dapat menyusun bahan ajar digital 

menggunakan Canva. 

70% 95% 

4 Guru dapat memahami prinsip asesmen 

digital yang efektif untuk siswa sekolah dasar. 

60% 90% 

5 Guru mampu membuat soal asesmen digital 

yang bervariasi. 

76% 95% 

6 Guru dapat mengunggah atau 

mengintegrasikan bahan ajar dan asesmen 

digital ke dalam BrainyLand. 

0% 88% 

7 Guru dapat mengoperasikan fitur-fitur utama 

platform BrainyLand sebagai guru/pendidik. 

0% 85% 
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8 Guru mampu mendesain pengalaman belajar 

digital yang menyenangkan dan interaktif 

bagi siswa. 

53% 88% 

9 Guru dapat menyesuaikan bahan ajar dengan 

karakteristik siswa di daerahnya. 

70% 90% 

10 Guru percaya diri untuk menggunakan bahan 

ajar digital dan asesmen digital dalam 

kegiatan belajar. 

60% 90% 

BrainyLand merupakan sebuah platform edukasi literasi dan numerasi yang menarik. Pada 

platform BrainyLand terdapat 3 fitur utama yaitu admin, guru, dan siswa. Sesuai dengan namanya, 

fitur admin digunakan oleh operator atau pengelola sekolah, fitur guru diperuntukkan bagi guru 

yang memandu jalannya proses pembelajaran, dan fitur siswa yang diperuntukkan bagi para 

peserta didik di sekolah. Melalui platform ini, admin berperan penting dalam mengelola 

(menambah, mengaktifkan, dan menonaktifkan) data tahun ajaran, semester, guru, kelas, dan data 

siswa. Kemudian, guru dapat menyajikan bahan ajar, membuat soal penilaian, dan melihat hasil 

dari penilaian yang dikerjakan siswa. Sedangkan siswa sendiri, tentunya dapat belajar dari bahan 

ajar yang disajikan oleh guru, mengerjakan soal, dan menonton video-video pembelajaran. Letak 

keunikan dari platform BrainyLand adalah berbasis kearifan lokal Tanah Wali, sehingga selain 

menambah pengetahuan akademik, peserta didik juga dapat mengenal sekaligus sebagai upaya 

pelestarian kearifan lokal agar tidak hilang tergerus modernisasi zaman. 

 
Gambar 2. Tampilan platform BrainyLand 

Pendampingan dan pelatihan ini berhasil meningkatkan pengetahuan dan keterampilan 

guru dalam menyusun bahan ajar dan asesmen digital berbasis kearifan lokal serta menciptakan 

ekosistem pembelajaran yang menyenangkan. Sejalan dengan Martiana et al., (2025) bahwa 

kualitas bahan ajar dan istrumen evaluasi secara langsung memengaruhi efektivitas pembelajaran 

dan tujuan pendidikan. Aldina & Rusilowati (2024) juga menekankan bahwa bahan ajar yang 

terintegrasi dengan asesmen berdampak signifikan pada peningkatan literasi dan numerasi siswa.  

Keterpaduan antara bahan ajar dan asesmen memungkinkan proses pembelajaran 

berlangsung terarah dan bermakna. Melalui integrasi tersebut, guru dapat memastikan bahwa 

setiap kegiatan belajar selaras dengan tujuan pembelajaran serta memberikan feedback yang cepat 

dan tepat terhadap perkembangan siswa. Asesmen yang dirancang bersama dengan bahan ajar 

membantu mengukur sejauh mana siswa memahami dan mampu menerapkan konsep yang 

dipelajarinya dalam situasi nyata (Zhao et al., 2023). Dengan demikian, penggunaan asesmen 
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digital yang terhubung dengan bahan ajar berbasis kearifan lokal menjadikan proses belajar lebih 

kontekstual dan berpusat pada siswa, sekaligus meningkatkan kemampuan literasi dan numerasi 

siswa. 

Meskipun platform Brainyland memiliki potensi besar, pelaksanaanya masih memiliki 

beberapa keterbatasan. Diantaranya adalah ketidaksiapan atau kemampuan guru berusia lanjut 

dalam mengoperasikan teknologi digital secara optimal serta keterbatasan infrastruktur sekolah 

seperti wifi yang belum sepenuhnya mendukung pembelajaran berbasis platform digital. Selain itu, 

konten pembelajaran yang mengangkat kearifan lokal masih perlu dikembangkan lebih luas agar 

dapat mencerminkan keragaman budaya wilayah lain. Oleh sebab itu, pengembangan platform 

Brainyland ke depan perlu diarahkan pada pengayaan konten lintas budaya untuk menumbuhkan 

sikap toleransi dan apresiasi terhadap keragaman budaya yang ada di Indonesia. 

KESIMPULAN 

Kegiatan ini berhasil meningkatkan meningkatkan pengetahuan dan keterampilan guru 

dalam menyusun bahan ajar dan asesmen digital berbasis kearifan lokal yang kemudian 

dintegrasikan ke dalam platform BrainyLand. Platform tersebut berhasil menciptakan ekosistem 

pembelajaran literasi dan numerasi yang menyenangkan bagi siswa, berbasis teknologi, dan tetap 

mengedepankan nilai-nilai budaya lokal. Selain itu, penggunaan platform BrainyLand juga 

memudahkan guru dalam menyajikan materi dan membuat asesmen pembelajaran. Kegaitan ini 

juga masih memiliki keterbatasan pada lingkup pelaksanaan yang hanya mencakup satu sekolah, 

sehingga hasilnya belum dapat digeneralisasikan secara luas. Oleh karena itu, diperlukan 

implementasi lanjutan di berbagai sekolah dengan karakteristik daerah yang berbeda, sekaligus 

pengembangan platform agar dapat memuat kearifan lokal dari beragam wilayah di Indonesia, 

guna memperkaya konten pembelajaran dan memperluas dampak positifnya. 
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